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BAB  II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Tinjauan Pustaka 

1. Pemahaman Makna Kata Pada Anak Autis
a. Kemampuan Bahasa Anak  

Terdapat beberapa konsep bahasa yang dikemukakan oleh para ahli bahasa. Lerner (Abdurrahman, 1996: 155) menjelaskan, bahwa “bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang terintegrasi, mencakup bahasa ujaran, membaca dan menulis“ 

Adapun penjelasan lain menurut Owens Abdurrahman (1996: 155) tentang bahasa yaitu:
Bahasa merupakan kode atau sistem konvensional yang disepakati secara sosial untuk menyajikan berbagai pengertian melalui penggunaan simbol-simbol sembarang (arbitary symbols) dan tersusun berdasarkan aturan yang telah ditentukan dan bahasa memiliki cakupan yang luas (bahasa isyarat, kode morse, bahasa ujaran, dan bahasa tulis.
Adapun Hakekat bahasa menurut Tarmansyah  (1996: 20) menjelaskan bahwa: 
Hakekat bahasa dalam kehidupan manusia sebagai pengungkap pemahaman, pengamatan, imajinasi atau daya khayal, daya kreasi, ingatan, kepribadian dan gambaran sikap moral. Seseorang akan memahami suatu bahasa apabila ia dapat mengungkapkan pikirannya dalam simbol bahasa kepada orang lain dan terhadap dirinya sendiri. Untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan tersebut digunakan simbol-simbol berupa kata-kata, kalimat atau isyarat yang berfungsi sebagai alat. Alat atau instrumen tersebut kita namakan bahasa. 
Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa bahasa adalah salah satu sarana alat komunikasi baik secara lisa, tulisan ataupun bahasa isyarat, untuk mengungkapkan isi pikiran dan perasaan seseorang. 
Kemampuan bahasa merupakan hasil proses psikofisis, dimana seseorang bermaksud untuk menerima suatu simbol atau sebaliknya seseorang bermaksud menyampaikan suatu konsep yang dimiliki melalui modalitas bahasa. Adanya keinginan dan konsep merupakan suatu proses psikis, sedangkan aktivitas untuk menerima serta mengekspresikan simbol merupakan suatu proses fisik. Bahasa merupakan suatu perilaku yang menunjukkan kemampuan seseorang yang diperoleh dari hasil belajar. Berdasarkan kemampuan dasar yang dimiliki, seseorang mengamati berbagai rangsangan yang ada yang diperoleh dari lingkungan, Tarmansyah (1996: 49).
proses belajar seseorang berusaha untuk membentuk konsep pengertian, demikian seterusnya konsep pengertian ini akan terus bertambah, dan bertambahnya pengalaman seseorang akan meningkatkan kemampuan untuk berbahasa. 
Perkembangan bahasa pada anak normal merupakan dasar dalam mengidentifikasi gangguan perkembangan bahasa pada anak autistik. Adapun perkembangan bahasa anak normal meliputi ; 1) Perkembangan bahasa tahap pertama terjadi pada usia 2 tahun. Di usia ini anak telah memiliki minat yang kuat terhadap gambar-gambar yang diberi nama. Minat tersebut berkembang menjadi kemampuan dalam menyebutkan berbagai nama-nama benda dan akan terus berlangsung, sehingga akan menambah kosakatanya. Jumlah kosakata yang diharapkan pada usia dua tahun adalah 300 kata. 2) Perkembangan bahasa tahap kedua terjadi pada usia tiga tahun. Anak mulai memakai kalimat yang terdiri dari dua kata dan belum menggunakan imbuhan, Ia telah menguasai kurang lebih 700 kata. 3) Usia 4-5 tahun, merupakan tahap bahasa sederhana. Anak sudah memakai kalimat berimbuhan yang terdiri dari empat kata, mulai mengerti struktur kalimat dan telah memiliki 900-1200 kata. 4) Pada usia 5-6 tahun merupakan tahap kompetensi. Anak telah mampu berbicara dengan pola kalimat orang dewasa, seperti membentuk kata, menyusun kata, dan menggunakan istilah dalam kehidupan sehari-hari serta mampu menggunakan dan memahami 1500-200 kata. 5) Pada usia 6-7 tahun merupakan tahap eksplorasi. Pada tahap ini, anak sudah mampu memusatkan dan memanipulasi bahasa yang ada di lingkungannya. Hubungan obyek dan peristiwa lingkungan diobservasi, diteliti, dianalisis dan ditangkap melalui bahasanya. 6) Tahap pengenalan lambang bahasa (6-8 tahun). 
Pendengaran berperan sebagai perantara dari rangsangan auditori yang diterima kemudian meneruskan rangsangan ke pusat pengertian melalui persepsi pendengaran. Di pusat persepsi, apa yang didengar akan diseleksi dan dianalisa, apabila apa yang didengarnya tersebut tidak pernah didengarnya, maka dengan sendirinya konsep bunyi atau kata tersebut di pusat pengertian masih kosong atau belum terekam, sehingga belum memiliki makna tertentu. Oleh karenanya komponen pendengaran, sebagai modalitas pertama masuknya rangsangan bunyi melalui telinga harus dalam keadaan normal, baik organ maupun persarafannya yang berfungsi untuk menyampaikan informasi serta mengolah berbagai rangsangan yang sangat penting dalam proses peniruan. Selain itu diperlukan pula kemampuan intelegensi yang cukup sehingga mampu meniru dengan baik. Pada anak autistik, kemampuan pendengaran mereka tidak mengalami gangguan, akan tetapi dikarenakan adanya gangguan pada respon perilaku yang tidak biasa terhadap berbagai stimulus sensoris termasuk stimulus pendengaran, maka anak menunjukkan perilaku seolah-olah tidak mendengar atau justru malah memberikan respon yang berlebihan. Oleh karenanya, “diperlukan suatu keterpaduan pada sistem sensoris dalam menerima stimulus, sehingga terbentuk suatu konsep bahasa yang tepat” (Sutadi, 1997: 19). 

Komponen bahasa yang terkecil adalah kata, kata itu sendiri merupakan salah satu manifes dalam perkembangan konseptual manusia. 
dimana menurut Piaget (Mar’at, 2005: 54) perkembangan berpikir diawali dengan kemampuan yang disebut sensory motor intelligence pada bayi yang masih sangat muda yang sudah mempunyai kemampuan dalam membedakan antara gelap dan terang, yang merupakan dasar untuk selanjutnya mengenal objek-objek, kejadian-kejadian dan lain-lain.  
Lebih lanjut dijelaskan oleh Mar’at (2005: 54) bahwa hal-hal yang perlu dan harus dipelajari oleh seorang bayi sebagai kemampuan dasar berbahasanya adalah sebagai berikut:

a. Kata benda (nama benda) dan konsistensi objek bahwa objek itu tetap dalam bentuk dan rupa meskipun dilihat dari arah manapun bendanya tidak berubah (konsisten).

b. Kejadian-kejadian yang merupakan rentetan dari sejumlah peristiwa.

c. Skema aksi, suatu kejadian akan menyangkut adanya objek, aksi dan prilaku manusia (respon) atau yang lainnya. 

d. Kausalitas, seseorang harus belajar mengerti bahwa suatu kejadian dapat menyebabkan kejadian yang lain. 

Pada masa awal perkembangan bahasa, perkembangan persepsi (perceptual development) baik melalui indera lihat, dengar, raba, rasa, dan penciuman memiliki peranan penting. Dimana melalui persepsinya, ia akan belajar menggabungkan pengalaman dengan lambang bahasa, yang diperoleh lewat pendengaran. 

Para peneliti perkembangan bahasa anak beranggapan bahwa kata-kata pertama yang diucapkan anak itu mempunyai arti lebih dari hanya sekedar suatu “kata“, karena kata itu merupakan ekspresi dari ide-ide yang kompleks. Pada umumnya, kata pertama ini digunakan untuk memberi komentar terhadap objek atau kejadian di dalam lingkungannya. Dapat berupa perintah, pemberitahuan, penolakan, pertanyaan dan lain-lain. Oleh karenanya, yang paling mendasar dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak khususnya anak autistik adalah mengembangkan kemampuan dalam memahami makna suatu kata khususnya kata-kata yang merepresentasikan suatu objek/benda atau kejadian tertentu yang tentunya dengan metode yang melibatkan seluruh modalitas anak.
Beberapa penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa penggunaan bahasa pada anak autis masih kurang.namun kemampuan mendengar mereka sama sekali tidak mengalami gangguan , akan tetapi respon perilakunya yang terganggu ia tidak bisa terhadap berbagai stimulus sensori termasuk stimulus pendengaran,oleh karnanya anak autis sering berperilaku seolah-olah tidak mendengar atau jusru respon yang ia tunjukkan berlebihan.
2. Konsep Dasar Autis 

a. Pengertian Anak Autis
Secara etimologis menurut Judarwanto (2006: 1), kata autis berasal dari bahasa Yunani "auto" berarti sendiri yang ditujukanpada seseorang yang menunjukkan gejala "hidup dalam dunianya sendiri". Pada umumnya penyandang autisme mengacuhkan suara, penglihatan ataupun kejadian yang melibatkan mereka.Jika ada reaksi biasanya reaksi ini tidak sesuai dengan situasi atau malahan tidak ada reaksi sama sekali. Mereka menghindari atau tidak berespon terhadap kontak sosial (pandangan mata, sentuhan kasih sayang, bermain dengan anak lain dan sebagainya). Perilakunya timbul semata-mata karena dorongan dari dalam dirinya. Penyandang autisme seakan-akan tidak peduli dengan stimulus-stimulus yang datang dari orang lain. Pemakaian istilah autis diperkenalkan pertama kali oleh Leo Kanner, seorang psikiater dari Harvard pada tahun 1943 berdasarkan pengamatan terhadap 11 penyandang yang menunjukkan gejala kesulitan berhubungan dengan orang lain, mengisolasi diri, perilaku yang tidak biasa, cara berkomunikasi yang aneh. Autis adalah gangguan perkembangan pervasif pada anak yang ditandai dengan adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi dan interaksi sosial. 

Medurut Delphie (2003: 3) Berdasarkan diagnostik terhadap  autisme usia dini menyatakan bahwa:
1) anak autistik selalu menyendiri, 2) koordinasi gerakannya cepat, 3) menghindari kontak mata dan tidak ada reaksi terhadap stimulus visual ataupun auditif, 4) bayi autistik tidak berusaha meraih atau menggapai benda-benda yang ada didekatnya, 5) tidak mampu menirukan bunyi, 6) selalu gagal berbicara secara verbal sebagai usaha untuk berkomunikasi, 7) senang dengan benda-benda, hambatan kognitif, dan 8) senang dengan kebiasaan yang ritual. 

Selanjutnya penggunaan istilah autistik oleh Green dan Schecter dimaksudkan, Delphie (2003: 13).
Untuk mengartikan ketidakmampuan atau tidak cukupnya hubungan diri pribadi dengan orang lain yang dicirikan dengan; kurangnya pemahaman, seringnya mengalami kegagalan-kegagalan dalam berinteraksi atau penyampaian pesan darinya terhadap orang lain, berkomunikasi hanya dengan verbal yang kesemuanya menunjukkan dirinya kurang untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan bahasa.

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang mengalami gangguan autisme tidak dapat berhubungan dengan orang lain secara berarti, serta kemampuannya untuk membangun hubungan dengan orang lain terganggu karena ketidakmampuannya untuk berkomunikasi dan mengerti perasaan orang lain dan respon yang abnormal terhadap rangsangan indera dan emosi.
b. Penyebab Autis

Sampai saat ini masih belum di ketahui dengan pasti penyebab dari autistik, namun sebagai macam penelitian telah di lakukan untuk mencari penyebabnya. Meskipun belum ada kepastian mengenai penyebab autistik, namun penelitian-penelitian dan pendapat-pendapat sehubungan dengan faktor penyebab terjadinya anak autistik dapat di kelompokkan berdasarkan beberapa teori (Widyawati, 2002), yakni teori psikososial, teori biologis, teori imunologi dan infeksi virus. berapa hal yang dapat menyebabkan individu penyandang autisme sebagian besar disebabkan adanya suatu kelainan pada jaringan otak. Ada 43% penyandang autisme mempunyai kelainan pada lobus parientalis yang berfungsi pada kemampuan visual, auditif dan gerak. Hal ini menyebabkan anak kurang peduli akan lingkungan sekitarnya. Sedangkan melalui diagnostik MRI (magnetic resonance imaging)yang dilakukan oleh para peneliti pada anak autistik ditemukan bahwa cerebellum mereka lebih kecil dari pada anak normal, dimana cerebellum bertanggung jawab atas berbagai fungsi dalam kehidupan yaitu proses sensori, daya ingat, berpikir, belajar berbahasa dan juga proses atensi atau perhatian. 

Pada sistem limbik anak autistik juga ditemukan kelainan yang khas pada daerah hippocampus dan amygdala. Dimana dalam organ tersebut terdapat sel-sel neuron yang sangat padat dan kecil-kecil, sehingga fungsinya menjadi kurang baik. Amygdala mengontrol fungsi agresi dan emosi. Anak-anak autistik kurang dapat mengendalikan emosinya, mereka sering agresif terhadap orang lain maupun diri sendiri, namun kadang-kadang mereka sangat pasif seolah-olah tidak mempunyai emosi. Amygdala juga bertanggung jawab terhadap macam rangsang sensori seperti pendengaran, penglihatan mapun penciuman (Melly Budhiman, 1997: 3-5).    


Intervensi yang terpadu dan berkesinambungan harus sesegera mungkin diterapkan apabila diagnosis autisme sudah dilakukan. Meskipun kelainan yang terjadi pada otak tidak dapat disembuhkan, namun dengan penerapan yang terpadu dan intensif, maka gejala-gejala autisme dapat dikurangi bahkan dihilangkan, sehingga anak diharapkan bisa berbaur dan hidup mandiri dalam masyarakat yang normal.
Berdasarkan kajian teori di atas dapat kita simpulkan bahwa penyebab autis yaitu sebagian besar disebabkan adanya suatu kelainan pada jaringan otak. Penyandang autis juga kurang peduli dengan lingkungannya dan tidak dapat mengendalikan emosinya, mereka sering agresif terhadap orang lain maupun diri sendiri.
c. Karakteristik Kemampuan Komunikasi Anak Autis 

Secara garis besar apabila dilihat dari penampilan luar secara fisik, anak-anak autistik tidak berbeda dengan anak-anak lain pada umunnya. “Perbedaan anak autistik dengan anak lainnya dapat dilihat apabila mereka melakukan aktivitas seperti; berkomunikasi, bermain dan sebagainya. (Widyawati, 1997: 27) memberikan penjelasan mengenai karakteristik khusus anak-anak autistik dari segi komunikasi yaitu :   

a. Sekitar 50 % anak autistik mengalami keterlambatan dan abnormalitas dalam berbahasa dan berbicara. 

b. Berguman yang biasanya pada tahap perkembangan bicara yang normal muncul sebelum dapat mengucapkan kata-kata yang mungkin tidak nampak.

c. Mereka tidak mampu memahami ucapan yang ditujukan kepada mereka.

d. Bila tertarik pada sesuatu objek atau benda, biasanya mereka tidak menunjuk atau memakai gerakan tubuh untuk menyampaikan keinginannya, tetapi dengan mengambil tangan orang lain untuk dipakai mengambil objek yang dimaksud. 

e. Mereka mengalami kesukaran dalam memahami arti kata-kata serta penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteksnya.

f. Mereka sering mengulang kata-kata yang baru saja mereka dengar atau yang pernah ia dengar sebelumnya tanpa bermaksud digunakan untuk berkomunikasi.

g. Sering berbicara pada diri sendiri, dan mengulang-ulang potongan lagu atau iklan televisi dan mengucapkannya dalam suasana yang tidak sesuai.

h. Mereka mengalami kesukaran dalam berkomunikasi walaupun dapat berbicara dengan baik. Misalnya karena ia tidak tahu kapan gilirannya berbicara, bagaimana memilih topik permbicaraan.

i. Mereka sering mengulang-ulang pertanyaan walaupun mereka telah mengerti jawabannya atau memperpanjang topik pembicaraan yang mereka sukai tanpa memperdulikan lawan bicaranya.

j. Monoton ketika berbicara, kaku dan menjemukan.

k. Sukar mengatur volume dan intonasi suaranya.  
Berdasarkan karakteristik anak autistik pada aspek komunikasi tersebut, dapat diketahui bahwa anak autistik mengalami gangguan dalam berkomunikasi yang salah satu faktornya diakibatkan oleh adanya gangguan dalam pemahaman akan makna kata. Oleh karenanya dibutuhkan suatu intervensi atau stimulus yang lebih intensif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak autistik.

Skinner (Astuti, 2006: 45), dalam menerangkan bahwa “belajar bahasa terdiri atas rentetan hubungan stimulus-respon. Banyaknya pemahaman kata yang diperoleh ditentukan oleh banyaknya stimulus”. Kemampuan memahami makna kata anak autistik hanya dapat diperoleh dengan jalan latihan dan penguatan, disebabkan gangguan yang dialaminya. Semakin banyak stimulus-stimulus yang diberikan pada anak autistik dalam mengembangkan bahasanya, maka kemampuan bahasa yang dimiliki oleh anak autistik akan semakin baik pula.  

Dalam bahasa terdapat satu komponen yang paling pokok yang digunakan manusia untuk mewakili satu atau sekelompok objek, kejadian atau skema yang dapat berupa simbol-simbol bahasa yang dapat dilisankan, dituliskan bahkan diisyaratkan, komponen bahasa tersebut adalah kata. Dalam menghubungkan unsur-unsur bahasa dikenakan peraturan tertentu, yaitu tata bahasa sedemikian rupa sehingga hubungan tersebut sistematis. Unsur-unsur yang dihubungkan tersebut terdiri dari isi bahasa dan bentuk bahasa. Isi bahasa adalah apa yang menjadi bahan pembicaraan orang, apa yang kita tangkap dari pembicaraan orang dan umumnya mengenai objek-objek dan kejadian-kejadian. 
(Depdikbud 2000: 513) Definisi kata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kata” diartikan sebagai; 
1) unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa, 2) ujar; bicara. 3) satuan (unsur bahasa yang terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas. 
“Kata juga didefinisikan sebagai persatuan makna tertentu dengan susunan bunyi tertentu dan dapat dipakai menurut tata bahasa dengan cara tertentu” (Lyons dalam Suryati, 2003: 35). Dalam bahasa tertulis, kesatuan bunyi bahasa itu dilambangkan dengan kesatuan kumpulan huruf, rumusan ini memberi makna bahwa kata merupakan perpaduan semantis, fonologis, dan gramatikal. Selanjutnya Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (1993: 98) mendefinisikan “kata“ sebagai :

1. Morfem atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai kesatuan terkecil, yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas.

2. Satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal (misalnya rumah, batu, datang, dsb) atau gabungan morfem (misalnya; pejuang, mengikuti, pancasila, mahakuasa, dsb).

Berdasarkan berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kata adalah kesatuan bentuk bahasa terkecil yang mengandung makna atau mewakili suatu objek, kejadian atau skema tertentu yang dapat disimbolkan secara lisan, tulisan maupun isyarat. Lebih lanjut, Kridalaksana (1993: 132) juga menjelaskan makna kata, yaitu:

1) maksud pembicara, 2) pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau prilaku manusia atau kelompok manusia, 3) hubungan dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara bahasa dan alam diluar bahasa, atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjukkannya dan, 4) cara menggunakan lambang-lambang bahasa. 
Ilmu yang membicarakan seluk beluk isi bahasa dikenal sebagai kajian tentang makna kata atau yang sering disebut sebagai semantik. Semantik menelaah tentang makna yang mencakup lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lainnya serta pengaruh makna terhadap manusia dan masyarakat. 

Pemerolehan seseorang terhadap makna suatu kata tidak terlepas dari pemerolehan bahasanya sejak kecil melalui berbagai pengamatan yang dilakukan terhadap semua yang dimilikinya melalui panca indra yang dimulai sejak masih bayi. Pada tahun pertama dalam kehidupan, seorang bayi menghabiskan waktunya untuk mengamati dan mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi yang ada disekitar kehidupannya, pengamatan ini dilakukan melalui semua indera-inderanya. Apa yang diamati dan dikumpulkannya itu menjadi “pengetahuan dunianya“. Lanali A ( 2006: 12)
Berdasarkan dunianya inilah si bayi memperoleh semantik bahasa dunianya dengan cara meletakkan “makna“ yang tetap pada urutan bunyi bahasa tertentu.“  Kanak-kanak memperoleh makna suatu kata dengan cara menguasai fitur-fitur semantik kata itu satu demi satu sampai semua fitur semantik itu dikuasai oleh orang dewasa.

Melalui eksplorasi bayi belajar tentang dunia manusia maupun benda, segera setelah lahir, bayi mulai melihat dan mendengar kemudian mereka mencium, mengecap dan menyentuh segala sesuatu dalam jangkauan mereka. Dengan berbuat demikian, mereka menangkap arti yang berbaur dengan arti yang diamati sebelumnya. Hal ini mengakibatkan benda asing dan tidak dikenal menjadi dikenal (Hurlock, 1978 :44).

Pada anak autistik, gangguan pada fungsi otak mereka terjadi pada usia dua sampai tiga .tahun pertama. Pada penderita autis terdapat pola pertumbuhan otak yang berbeda dengan anak normal. Pada masa sebelum lahir sampai usia dua hingga tiga tahun terjadi percepatan pertumbuhan otak secara abnormal dengan fungsi abnormal pula. Namun, pertumbuhan otak yang cepat itu tidak dapat dipertahankan. 

Oleh karenanya, pada saat usia anak normal mengamati dan mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi bahasa yang ada disekitarnya, pada anak autistik yang terjadi adalah sebaliknya, justru kelainan yang mereka alami semakin meningkat, yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan bahasa normal mereka.
3. 
Pendekatan Multisensori Dalam Meningkatkan Pemahaman Makna kata Anak Autis
a. Pengertian Pendekatan Multisensori

 Belajar merupakan suatu proses yang ditempuh melalui pengalaman. Pandangan ini adalah pandangan empiris. Bahasa merupakan hasil suatu proses belajar berdasarkan pengalaman. Pandangan psikologi yang erat hubungannya dan mungkin menjadi mata rantai hubungan dengan bahasa ialah aliran behaviorisme. Berdasarkan teori behaviorisme tersebut, Fernald mengaplikasikannya dalam suatu metode, yaitu metode fernald (1988: 72)  
Metode fernald merupakan “suatu cara yang teratur yang digunakan untuk membantu anak mencapai peningkatan kemampuan kognitif dan perilaku adaptif dengan lebih memfokuskan pada pemfungsian semua indera/sensori (seperti; penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, kinestetik, dan pengecapan) dari anak secara simultan”. 
Metode Fernald ini sering disebut juga sebagai metode multisensori. Pada awalnya metode Fernald menekankan pada sensori penglihatan, pendengaran, dan kinestetik-taktil dalam pemerolehan bahasa, bentuk suatu objek dan informasi lainnya. Dengan demikian gangguan fungsi yang terjadi pada indera tertentu diharapkan dapat diatasi oleh indera lainnya yang masih berfungsi dengan baik. Jadi melalui metode ini dapat dideskripsikan, anak autistik mampu mengikuti proses pembelajaran lebih utuh, aktif dan dinamis. Adapun pendapat pendekatan multisensori menurut  Tarmansyah, (1996: 143).
Pendekatan multisensori dilakukan berdasarkan prinsip pengamatan terhadap suatu rangsangan secara terpadu melalui modalitas sensori yang dimiliki seseorang (multy sensori approach), yang harapannya dapat memperbaiki konsep komunikasi yang salah. 
Dengan mengembangkan berbagai kemampuan pengamatan yang dimiliki seseorang, guru memberikan rangsangan melalui berbagai modalitas sensori yang dimilikinya. Melalui cara ini siswa akan menerima ‘input” yang benar kemudian dibandingkan dengan konsep yang dimilikinya (konsep perilaku yang salah). Bila “input” yang benar tadi semakin kuat baik intensitas maupun frekuensinya, maka akan terjadi proses mutasi dari konsep perilaku komunikasi yang salah menjadi konsep perilaku yang benar.

Berkaitan dengan masalah sensori, Prayitno (1993) menyatakan bahwa: “makin banyak indera anak yang terlibat dalam proses belajar makin mudah dan pahamlah anak dengan apa yang dipelajari”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran akan berhasil dengan baik, apabila melibatkan semua sensori atau pengindraan. Sebab dengan terlibatnya semua indra, proses menerima pesan bahasa baik secara lisan maupun tulisan akan lebih jelas dan bermakna.

Menurut Prayitno (1993) Penerapan pendekatan multisensori secara prinsip menekankan adanya keterlibatan beberapa sensori, yang berfungsi dalam kegiatan belajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka Prayinto (1993) mengemukakan bahwa  pendekatan multisensori dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Sensori Penglihatan

Latihan kepekaan sensori penglihatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan anak autistik dalam mengingat informasi yang diperoleh melalui penglihatan. Melalui persepsi penglihatan anak dapat memiliki kemampuan dalam hubungan keruangan (spatial relation), diskriminasi visual, warna, diskriminasi bentuk dan latar belakang, visual closure (mengingat dan mengidentifikasi suatu objek), dan mengenal objek (object recognition).

2) Sensori Perabaan

Latihan sensori perabaan pada anak autistik penting dalam menajamkan kepekaan anak dalam mengenal dan membedakan permukaan benda seperti; membedakan antara halus dan kasar serta pemahaman atas perabaan terhadap berbagai macam struktur permukaan benda.

3) Sensori Persendian/ Kinestetik

Latihan kepekaan sensori persendian ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal, membedakan dan mengelompokkan benda atau objek berdasarkan ukuran dan bentuk dari benda atau objek yang bersangkutan.

4) Sensori Pendengaran

Latihan sensori pendengaran penting sekali bagi anak autistik dalam meningkatkan kemampuan mengenal nama benda, membedakan bunyi dan kualitas bunyi. Bunyi yang dihasilkan oleh benda dapat berupa bunyi tinggi, rendah, keras dan lemah.

5) Sensori Penciuman

Untuk meningkatkan kepekaan anak terhadap bau dan kualitas bau benda. Sensori ini sangat penting untuk membedakan berbagai bau dari suatu objek.  

6) Sensori Rasa

Latihan sensori ini dapat meningkatkan ketrampilan anak dalam membedakan jenis-jenis rasa dari suatu benda atau objek seperti ; rasa manis, asin, pahit, asam, dan lain-lain. 

Berdasarkan kajian teori diatas dapat kita simpulkan bahwa pendekatan multisensori yaitu suatu proses pembelajaran yang melibatkan alat-alat indra tertentu sebab dengan terlibatnya alat indra tersebut maka proses menerima pesan bahasa baik secara lisan maupun tulisan akan lebih jelas dan bermakna.

b. Multisensori dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Makna Kata Pada Anak Autis
Dua unsur penting dalam berkomunikasi adalah seseorang harus menggunakan bentuk bahasa yang bermakna bagi orang yang diajak berkomunikasi dan seseorang harus memahami bahasa yang digunakan oleh orang lain. Bentuk bahasa bermakna yang merupakan dasar dalam bahasa adalah kata. Dalam perolehan bahasa atau kata, peran indera sebagai penangkap informasi sangat penting. Proses menerima informasi akan sangat dimungkinkan terjadi secara baik apabila prosesnya dilakukan melalui berbagai sensori, dimana sensori yang satu akan memperkuat sensori yang lainnya. Seorang yang mendengar bahwa “bola itu bundar”, mungkin kurang dapat memahami makna sesuai tujuan yang diharapkan, dibandingkan bila anak dapat secara langsung dihadapkan pada benda nyatanya. Ia akan mengamati bentuk dan warnanya (proses visualisasi) dan ia akan meraba dan mengidentifikasinya (proses perabaan, pengecapan, pendengaran, penciuman dan kinestetik). 
(Suharyati, 2005: 25) Keterlibatan sensori secara menyeluruh akan memberi makna yang luas dan mendalam pada anak. Jika hal ini terjadi maka pemaknaan kata dalam proses berkomunikasi menjadi lebih konkrit dan menghindari verbalisme pada anak. 
 Cara seperti ini sangat tepat diterapkan dalam proses pemahaman makna kata bagi anak autistik, mengingat kemampuan anak autistik dalam memperoleh keteramplian bahasa kurang baik sebagai akibat dari gangguan pada sistem otak mereka 

Gambaran tentang segala sesuatu mengenai diri sendiri dan dunia sekeliling, dikenali melalui indera (sensoris). Seluruh pengetahuan yang kita miliki merupakan hasil dari apa yang dilihat, didengar, diraba, digerakkan, dirasa dan lain-lain. Organ sensoris merupakan alat pengantar informasi dari lingkungan ke susunan saraf pusat. Organ sensoris akan mengumpulkan informasi untuk membentuk peta diri dan lingkungan (membangun persepsi), yang selanjutnya akan dipergunakan untuk merencanakan dan mengatur respon motorik, kognisi, bahasa, maupun prilaku yang tepat dan sesuai.

Berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan pemahaman makna kata pada anak autistik, maka pendekatan multisensori sebagai alternatif yang dipilih oleh peneliti. Pendekatan multisensori mempergunakan seluruh indera yang dimiliki anak dalam menerima stimulus diharapkan dapat mempermudah proses penerimaan informasi, pesan atau konsep yang disampaikan.  

Media yang digunakan dalam pendekatan ini adalah benda asli, miniatur, maupun gambar dari benda/objek. Benda asli digunakan untuk mempermudah anak pada pemahaman terhadap objek yang dimaksud, sedangkan gambar benda/objek digunakan untuk menambah kesan visual dan menambah daya ingat. Langkah-langkah operasional pendekatan multisensori dalam meningkatkan pemahaman makna kata adalah sebagai berikut : (Lanali A, 2006).
1) Kegiatan pembelajaran dapat dimulai dengan meminta siswa untuk melihat benda yang ditunjukkan oleh guru. Dalam hal ini fokus mata siswa harus berpusat pada objek/benda yang ditunjukkan agar tidak terjadi kekacauan persepsi.

2) Guru mengucapkan dengan jelas nama benda yang ditunjukkan tersebut.

3) Siswa kemudian diminta untuk memegang benda yang bertujuan agar anak dapat merasakan tekstur dari seluruh permukaan benda. 

4) Siswa diminta untuk meraba keseluruhan sisi benda yang bertujuan agar anak memperoleh persepsi akan bentuk benda secara keseluruhan, proses ini melibatkan persendian dan otot-otot siswa dalam menelurusi konsep bentuk benda/objek.

5) Siswa mendengarkan bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh benda. Bunyi  diciptakan oleh guru dengan cara memantul-mantulkan, menjatuhkan atau memukul-mukul benda.

6) Sambil berhadapan dengan siswa, guru kemudian menyebutkan kembali nama benda secara jelas. Apabila siswa dirasa kurang memperhatian, guru mengucapkannya kembali.  

7) Siswa kemudian diminta untuk menirukan ucapan guru dengan menyebutkan kata benda tersebut. Apabila artikulasi masih kurang jelas, guru mengkoreksinya dan melatih anak secara berulang-ulang sampai pengucapannya benar dan jelas.

8) Guru memperlihatkan sebuah kartu dengan gambar benda yang sama pada siswa. Kemudian guru menyebutkan nama benda yang ada pada kartu tersebut.

9) Siswa kemudian diminta menirukan kembali ucapan guru dengan menyebutkan nama benda tersebut secara benar dan jelas.

10) Guru kemudian memperlihatkan benda dan kartu bergambar benda pada siswa secara bersamaan, dan menjelaskan secara sederhana bahwa benda yang ada pada gambar adalah sama dengan benda  yang aslinya.

Langkah-langkah penerapan tersebut dapat dimodifikasi kembali, disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik anak, sehingga pesan atau informasi yang akan disampaikan dapat diterima dengan baik oleh anak.
B. Kerangka Pikir

Pemahaman terhadap makana kata merupakan salahsatu hal yang penting dalam berkomusikasi antara sesama yang dimna setiap kata memiliki arti yang berbeda-beda. Bagi anak normal sangatlah muda memahami setiapa kata yang mereka dengarkan dan mereka ucapkan. Akan tetapi bagi anak autis memahami satu  kata saja terkadang sangatlah sulit. Ketika anak tidak mampu memahami kata dengan tepat maka pemahaman makna kata anak dinyatakan rendah. 
Anak autis  mengalami kesulitan dalam pemahaman makna kata, mereka tidak dapat mengerti apa yang orang lain ucapkan dan perintahkan bahkan mereka hanya sering membeo dan sering mengucapkan kata yang salah dan tidak memiliki arti.oleh sebab itu perlu di lakukan penerapan pendekatan multisensori terhadap anak autis untuk meningkatkan pemahaman makna kata anak.

Penerapan pendekatan multisensori dilakukan dengan harapan adanya peningkatan pemahaman makna kata pada anak autis kelas dasar II di SLBN pembina tingkat Provinsi Sulawesi-Selatan Sentra PK-PLK. Setelah dilakukan penerapan dengan beberapa kali pembelajaran kemungkinan anak mengalami peningkatan terhadap memahaman makna kata.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di gambarkan skema kerangka pikir penelitian ini sebagai berikut :



Bagan 2.1. Kerangka Pikir
C. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaimanakah kemampuan pemahaman makna kata anak autis kelas Dasar II di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK sebelum penerapan pendekatan multisensori. 
2. Bagaimanakah kemampuan pemahaman makna kata sesudah penerapan pendekatan multisensori pada anak autis kelas Dasar II di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulaweai Selatan Sentra PK-PLK. 

3. Apakah ada peningkatan pemahaman makna kata setelah penerapan pendekatan multisensori anak autis kelas Dasar II di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulaweai Selatan Sentra PK-PLK.  
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Pembelajaran dengan Pendekatan Multisensori Pada Anak Autis.





Langkah-Langkah :


Kegiatan pembelajaran dapat dimulai dengan meminta siswa untuk melihat benda yang ditunjukkan oleh guru. Dalam hal ini fokus mata siswa harus berpusat pada objek/benda yang ditunjukkan agar tidak terjadi kekacauan persepsi.


Guru mengucapkan dengan jelas nama benda yang ditunjukkan tersebut.


Siswa kemudian diminta untuk memegang benda yang bertujuan agar anak dapat merasakan tekstur dari seluruh permukaan benda. 


Siswa diminta untuk meraba keseluruhan sisi benda yang bertujuan agar anak memperoleh persepsi akan bentuk benda secara keseluruhan, proses ini melibatkan persendian dan otot-otot siswa dalam menelurusi konsep bentuk benda/objek.


Siswa mendengarkan bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh benda. Bunyi  diciptakan oleh guru dengan cara memantul-mantulkan, menjatuhkan atau memukul-mukul benda.


Sambil berhadapan dengan siswa, guru kemudian menyebutkan kembali nama benda secara jelas. Apabila siswa dirasa kurang memperhatian, guru mengucapkannya kembali.  


Siswa kemudian diminta untuk menirukan ucapan guru dengan menyebutkan kata benda tersebut. Apabila artikulasi masih kurang jelas, guru mengkoreksinya dan melatih anak secara berulang-ulang sampai pengucapannya benar dan jelas.


Guru memperlihatkan sebuah kartu dengan gambar benda yang sama pada siswa. Kemudian guru menyebutkan nama benda yang ada pada kartu tersebut.


Siswa kemudian diminta menirukan kembali ucapan guru dengan menyebutkan nama benda tersebut secara benar dan jelas.


Guru kemudian memperlihatkan benda dan kartu bergambar benda pada siswa secara bersamaan, dan menjelaskan secara sederhana bahwa benda yang ada pada gambar adalah sama dengan benda  yang aslinya.
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